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 Skripsi ini berjudul “ Hubungan Antara Kesadaran Memakai Jilbab Dengan 
Perilaku Ihsan Siswi kelas VIII MTsN Nagasaribu Kecamatan Padang Bolak” Tujuna 
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Kesadaran Memakai Jilbab siswi 
kelas VIII MTsN Nagasaribu kecamatan Padang Bolak, untuk mengetahui bagaimana 
Perilaku Ihsan Siswi kelas VIII MTsN Nagasaribu kecamatan Padang Bolak, Untuk 
mengetahui apakah ada hubungan antara kesadaran Memakai jilbab dengan Perilaku 
Ihsan Siswi kelas VIII MTsN Nagasaribu kecamatan Padang Bolak. 
 Pengelolahan dan analisis data yang dilakukan adalah metode penelitian 
kolerasi dengan mempergunakan rumus Korelasi Product Moment oleh person, 
penelitian ini dilaksanakan di MTsN Nagasaribu kecamatan Padang Bolak. 
 Hasil penelitian menunjukkan kuwalitas kesadaran memakai jilbab pada siswi 
kelas VIII MTsN Nagasaribu tergolong cukup. Hal ini tergambar dari perolehan hasil 
skor responden yang menunjukkna kualitas sangat baik ( interval 49-53) sebanyak 3 
orang (12,00%), sedangkan skor responden yang berkualitas baik (interval 44-48) 
sebanyak 7 orang (28,00%), dan cukup (interval 39-43) sebanyak 2 orang (8,00%), 
skor responden yang berkualitas kurang (interval 34-38) sebanyak 5 orang (20,00%), 
dan berkualitas sangat kurang (interval 29-33) sebanyak 8 orang (32,00%), Rata-rata 
skor responden menunjukkan 39,4 dan stndar deviasi 9,219. Kualitas Perilaku Ihsan 
rata- rata tergolong cukup. Hal ini tergambar dari perolehan hasil skor responden 
yang menunjukkan kualitas sangat baik (interval 50-54) sebanyak 1 orang, baik 
(interval 45-49) sebanyak 5 orang, cukup (interval 40-44) sebanyak 5 orang, kurang 
(interval 35-39) sebanyak 8 orang, sangat kurang (interval 30-34) sebanyak 6 orang. 
Dengan skor rata-rata sebesar 39,2, dan standar deviasi 8,062. Temuan penelitian 
mengungkapkan terdapat hubungan yang signifikan dari kesadaran memakai jilbab 
dengan perilaku ihsan siswi dimana koefisien korelasi 𝑟𝑥𝑦  diperoleh sebesar 0,776. 
Besarnya koefisien korelasi ini mengindikasikan 𝑟𝑥𝑦  lebih besar dari pada 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  baik 
pada taraf signifikan 5% (0,396) maupun 1% (0,505). 
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A. Latar Belakang Masalah 
Berbicara masalah jilbab pada dasarnya tidak lepas dari pembicaraan 
tentang wanita, karena sorotan dan pembicaraan terhadap wanita pada saat ini 
muncul lagi dipermukaan.Mulai dari perilaku seks, pergaulan sesama wanita 
maupun dengan lawan jenis sampai dengan harus berpakaian dan lain 
sebagainya.Semua itu tidak lepas dari didikan masyarakat, cendekiawan dan 
Negara. 
Memang semua badan wanita adalah aurat, kecuali muka dan telapak 
tangannya.Jika seorang wanita muslimah menampakkan auratnya kepada yang 
bukan muhrimnnya sama saja wanita muslimah tersebut telah berbuat dosa. 
Sehingga mengenakan jilbab itu di wajibkan bagi wanita muslimah sama seperti 
kewajiban-kewajiban yang lain seperti shalat, puasa dan zakat. 
Pakaian wanita muslimah ketika keluar rumah adalah dengan 
menggunakan jilbab.Yaitu pakaian yang biasa menutup tubuh mulai dari kepala 
sampai ke kaki, ataupun menutup sebagian besar tubuh, dan di pakai pada bagian 
luar, dan yang tampak hanyalah muka dan telapak tangan.Sebab muka dan 
telapak tangan tidak termasuk aurat, dengan syarat apabila aman dirasa aman dari 
fitnah. 
Maftuh Ahnam menegaskan dalam Bukunya bahwa  wanita-wanita 





mengundang perhatian laki-laki hidung belang, sehingga timbullah bermacam-
macam  pikiran dan angan-angan terhadap laki-laki tersebut. Cara pakaian yang 
dipakai wanita-wanita di saat itu seperti hamba-hamba sahaya perempuan, 
dimana laki-laki tidak segan-sengannya menggoda perempuan itu ketika keluar 
rumah, keluar lapangan untuk buangan hajat, dikiranya yang keluar buang hajat 
tersebut hamba-hamba sayaha perempuan, tidak tahunya yang digoda itu adalah 
wanita-wanita mukminah. Dengan menjerit-jerit dan lari ketakutan untuk 
menghindari laki-laki yang berhidung belang, mereka para wanita mukminah 
mengadu kepada Rasulullah Saw.Akan hal yang demikian, maka akhirnya 
turunlah ayat yang memerintahkan untuk berjilbab, sekalian untuk membedakan 
antara wanita-wanita mukminah dengan hamba-hamba sahaya perempuan.
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Dengan berjilbab ketika berada diluar rumah, kehormatan kita terjaga, 
dan sekalian merupakan identitas sebagai wanita muslimah.Jilbab adalah pintu 
menuju kebaikan, maka setelah memasuki pintu tersebut semuanya baru 
dimulai.Banyak amal kebaikan yang menanti untuk dipetik.Memakai jilbab di 
awali dari diri peribadi masing-masing dan merupakan perintah Allah SWT 
sebagaimana firman Allah dalam Al-Quran Q.S al- Ahzab ayat 59 sebagai 
berikut : 
                         
                          
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Artinya: Hai Nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak 
perempuanmu dan isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah mereka 
mengulurkan jilbabnya  ke seluruh tubuh mereka". yang demikian itu 
supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu mereka tidak di 
ganggu. dan Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
 
Dalam kehidupan sehari-hari masih jarang sekali wanita yang 
memakai jilbab, karena kebanyakan mereka  merasa malu akan memakai jilbab 
jika mereka memakai jilbab maka tidak tampil cantik, gagah dan lain sebagainya, 
dan wanita muslimah pada saat ini juga banyak yang memakai jilbab tapi hanya 
sekedar model ataupun gaya saja, bukan untuk menutup auratnya. Padahal sudah 
jelas bahwa jilbab itu di wajibkan bagi wanita muslimah, bahkan dalam Al-
Quran pun Allah menjelaskan jilbab bagi wanita di wajibkan.  
Jilbab bukanlah sekedar penampilan, atau apa pun yang diniatkan 
untuk dilihat orang lain. Akan tetapi jilbab memiliki makna yang sangat 
mendalam, seperti halnya kita melaksanakan shalat, puasa dan zakat, dan Allah 
juga menetapkan perintah berjilbab secara langsung dalam Al-Quran.Allah 
memerintahkan kita menutup aurat bukan sekedar agar kita terlihat lebih cantik, 
tapi sebagaimana perintah Allah dalam ayat-Nya Surah Al-Ahzab ayat 59,  yakni 
agar kita beribadah kepada Allah dengan lebih baik . 
Dapat diketahui bahwa mengulurkan jilbab dapat menutup aurat, 
sehingga dengan demikian dapat menjaga keselamatan mereka.Hal ini 
disebabkan tubuh wanita yang demikian rupa indahnya, sehingga sangat menarik 





yang dijadikan reklame pada iklan-iklan ditelevisi. Hal ini juga dikatakan oleh 
Riffat Hasan dalam bukunya sebagai berikut: 
“Sejak berabad-abad selalu tubuh perempuan yang jadi objek reklame, 
bisa jadi disebabkan oleh karena tubuh perempuan diciptakan sedemikian, 
sehingga sangat cocok untuk itu”.
2
 
Melihat keterangan di atas kita dapat melihat betapa tubuh perempuan 
yang sedemikian rupa itu menjadi bahan tontonan di masyarakat, terutama  bagi 
kaum laki-laki yang sangat mudah terpancing nafsu birahinya, sehingga dengan 
demikian perempuan akan menjadi korban seks oleh reklame apabila ia selalu 
menunjukkan auratnya.  
Melihat dampak negatifnya yang sangat begitu besar, maka Islam telah 
mengantisipasi sebelumnya yaitu agar kaum perempuan menutup auratnya dan 
berdosa memamerkannya atau memperlihatkannya kecuali kepada orang-orang 
tertentu (muhrimnya) atau suaminya. 
Disisi lain perempuan Islam banyak dipengaruhi oleh perempuan 
musyrik baik secara langsung maupun tidak langsung mereka dengan sengaja 
merancang dan merencanakan pakaian mini dengan model-model yang serba pas 
menurut bentuk tubuh perempuan. Apabila mereka mengenakan pakaian tersebut 
dikatakan perempuan modern yang mengikuti persepsi mereka perempuan 
modern yang mengikuti perkembangan zaman yang selalu tampil mempesona 
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dan eksklusif. Kemudian oleh perempuan Islam yang ingin disebut modern mulai 
meniru dengan memperlihatkan betis, paha, relung dada dengan 
mencopot/menanggalkan jilbabnya, mulailah ia bergaul bebas dengan lawan 
jenisnya, dengan demikian ia mengatakan perempuan modern. 
Sehubungan dengan hal itu Muhammad Al-Bani pernah mengatakan 
seperti terlihat dalam keterangan berikut ini : 
“Dalam dengan wanita muslim masa kini, memandang kerudung 
sebagai belenggu kebebasan sebagaimana faham atheis modern yang 
menghubungkan antara agama keterbelakangan, hanya hendak 
menghindarkan diri dari ikatan agama, padahal disaat perempuan 
muslimah menanggalkan kerudung kepala bersama itu pulalah lepas 




Hal semacam itu bukanlah suatu hal yang jarang dijumpai, tetapi sudah 
menjadi suatu adat bagi kaum permpuan, realitanya dimana-mana di saat ini kita 
melihat baik di instansi-intansi yang sifatnya umum atau di kantor-kantor, tempat 
hiburan serta tidak sedikit di lembaga pendidikan sudah sangat jarang sekali 
dijumpai perempuan yang memakai jilbab, tidak terkecuali siswi disekolah. 
Pada zaman sekarang  ini jilbab seolah menjadi busana tren di kalangan 
masyarakat Islam di Indonesia terutama di desa nagasaribu. Hal ini dibuktikan 
dengan semakin banyak  ditemuinya wanita-wanita yang memakai jilbab di 
berbagai tempat, mulai dari terminal, stasiun, mall, kantor, kampus maupun di 
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sekolah-sekolah bahkan disekolah negeri yang tidak berbasiskan Islam pun 
banyak yang memakai jilbab baik guru maupun muridnya. 
Perilaku ihsan merupakan sifat baik seseorang, bentuk-bentuk dan 
penyesuaian diri yang membentuk karakter individu dan hubungannya dengan 
orang lain di mana ia berada.Salah satu bentuk perilaku ihsan adalah memakai 
jilbab. Dan ihsan juga merupakan berakhlak serta melaksanakan ibadat kepada 
Allah dan bermuamalah dengan sesama makhluk dengang penuh keikhlasan 
seakan - akan disaksikan oleh Allah, meskipun dia tidak melihat Allah.  
Berdasarkan pengamatan peneliti bahwa siswi kelas VIII MTsN 
Nagasaribu kesadaran berjilbabnya masih rendah, hal ini terbukti dengan 
peraturan sekolah yang mewajibkan memakai jilbab ketika sekolah akan tetapi 
ketika berada diluar sekolah tidak mekakai jilbab, padahal setiap wanita 
muslimah wajib menggunakan jilbab ketika berada di luar rumah, sesuai dengan 
syariat dan  bukan jilbab yang transparan.   
Berdasarkan permasalah di atas, maka penulis tertarik untuk mengkaji 
lebih mendalam mengenai kesadaran siswi memakai jilbab. Dan penulis  juga 
ingin mengadakan penelitian yang berjudul: “Hubungan antara Kesadaran 
Memakai Jilbab dengan Perilaku Ihsan siswi kelas VIII MTsN Nagasaribu 
kecamatan Padang Bolak”.  
B. Identifikasih Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat disimpulkan 





1. Siswi memakai jilbab hanya di sekolah saja, sedangkan di luar sekolah tidak. 
2. Siswi memakai jilbab tidak sesuai dengan syariat islam. 
3. Siswi memakai jilbab hanya sekedar Model ataupun gaya. 
4. Siswi terkadang melanggar peraturan sekolah. 
5. Siswi memakai jilbab tapi memiliki sifat yang baik. 
C. Batasan Masalah 
1. Kesadaran Berjilbab siswi Kelas VIII MTsN Nagasaribu kecamatan Padang 
Bolak 
2. Perilaku Ihsan siswi kelas VIII MTsN Nagasaribu Kecamatan padang Bolak 
3. Signifikansi antara kesadaran Memakai Jilbab dengan Perlaku Ihsan siswi 
kelas VIII MTsN Nagasaribu kecamatan Padang Bolak . 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut:  
1. Bagaimana gambaran kesadaran memakai jilbab siswi kelas VIII MTsN 
Nagasaribu kecamatan Padang Bolak? 
2. Bagaimana gambaran perilaku ihsan siswi kelas VIII MTsN Nagasaribu 
kecamatan Padang Bolak? 
3. Apakah ada hubungan yang signifikan antara kesadaran memakai jilbab 







E. Tujuan Penelitian 
Tujuan peniliti yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui bagaimana kasadaran memakai jilbab siswi kelas VIII 
MTsN Nagasaribu kecamatan Padang Bolak. 
2. Untuk  mengetahui bagaimana perilaku ihsan siswi kelas VIII MTsN 
Nagasaribu kecamatan Padang Bolak. 
3. Untuk  mengetahui apakah ada hubungan antara kesadaran memakai jilbab 
dengan perilaku ihsan siswi kelas VIII MTsN Nagasaribu kecamatan Padang 
Bolak. 
F. Manfaat  Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 
bagi pihak-pihak yang terlibat dalam penyelenggaraan pendidikan khususnya 
bagi: 
1. Secara Akademi 
Peneliti ini diharapkan dapat memberikan konstitusi pada 
pengembangan teori, dan menjadi tambahan refrensi untuk kajian pendidikan 
terutama pada pendidikan kepribadian. 
2. Secara Praktis  
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi bagi 
guru dan dapat di jadikan sebagai motivasi untuk siswi agar menggunakan 





kemudian diharapkan juga penelitian ini dapat menjadi sumbangan yang 
berguna bagi pembaca, guru, dan khususnya bagi peneliti sendiri. 
3. Sebagai salah satu syarat untuk mencapai gelar sarjana pendidikan Islam 
(S.Pd.I) pada Jurusan Pendidikan Agama Islam FTIK IAIN Padangsidimpuan. 
G. Sistematika Pembahasan 
Untuk memudahkan pembahasan dalam menganalisa skiripsi ini, maka 
disusunlah sistematika pembahasan sebagai berikut: 
Pada Bab pertama yaitu Pendahuluan, yang terdiri dari  Latar Belakang 
Masalah, Identifikasi Masalah, Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan 
Penelitian, Kegunaan Penelitian, dan Sistematika Pembahasan. 
Pada Bab kedua Berisi Landasan Teori, membahas tentang; Kerangka 
Teori yang meliputi meliputi; pengertian Kesadaran Memakai Jilbab, Syarat-
syarat Berjilbab pengertian Perilaku Ihsan.  
Pada Bab ketiga Metodologi penelitian, meliputi; Tempat dan waktu 
penelitian, Metode penelitian, Populasi dan Sampel, Instrument pengumpulan 
data,Tekhnik pengumpulan data, Teknik analisis data. 
Pada Bab keempat adalah hasil penelitian, terdiri dari; Gambaran 
Kesadaran Memakai Jilbab di MTsN Nagasaribu, Gambaran Perilaku Ihsan di 
MTsN Nagasaribu, Hubungan antara Kesadaran Memakai Jilbab dengan Perilaku 
Ihsan siswi kelasVIII MTsN Nagasaribu kecamatan Padang Bolak. 





A. Kajian Teori 
1. Kewajiban Memakai Jilbab 
a. Pengertian Kewajiban Memakai Jilbab  
Kesadaran adalah suatu pekerjaan yang harus di amalkan dan di 
lakukan.
1
 Jika tidak di lakukan maka akan berdosa dan jika di tinggalkan 
juka akan berdosa. 
Jilbab adalah khimar, yaitu kain yang menutup kepala seorang 
wanita.
2
 Karena kepala merupakan bagian dari aurat wanita, bukan kepala 
saja yang harus di tutupi akan tetapi seluruh tubuh kecuali telapak tangan 
dan muka.  
Dalam kamus Bahasa Arab, jilbab dimaknai sebagai selendang 
atau busana lebar yang dikenakan wanita untuk menutup auratnya, kepala, 
lalu lehermengulur hingga ke bawah, menampakkan hanya wajah dan 
telapak tangan.
3
jilbab bukan merupakan pakaian yang sempit dan melekat 
di tubuh. Memenuhi beberapa kriteria seperti tidak transparan, tidak ketat, 
menutupi seluruh tubuh perempuan dari dari ujung rambut hingga kaki. 
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Jilbab adalah pakaian luar, pakaian rangkap yang diapakai seorang 
muslimah saat keluar rumah.
4
 Penegasan Rasullah Saw Sebagai berikut:  
ِْ ِجْيثَاتَِٖا ٍِ  ىِرُْيثِْعَٖا أُْخرَُٖا 
“Hendaklah Saudaranya meminjamkan jilbab kepadanya”
5
 
Hadis di atas menjelaskan bahwa bagi Muslimah, wajib keluar 
rumah dengan jilbabnya. Tidak dibolehkan bagi wanita muslimah keluar 
rumah kecuali ia kenakan pada tubuhnya pakaian yang tidak hanya 
menutup aurat, namun juga pakaia yang sesuai dengan syar‟i, yaitu pakaian 




Perintah Allah untuk mengenakan jilbab ini juga difirmankan 
Allah dalam kitab-Nya Surat Al-Ahzab ayat 59  sebagai berikut: 
                         
                           
 
Artinya: Hai Nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak 
perempuanmu dan isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah mereka 
mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka", yang demikian itu 
supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu mereka tidak di 
ganggu, dan Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
7
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Allah SWT. Menyuruh Nabi Saw, agar memerintahkan wanita-
wanita mu‟minat dan muslimat, khususnya pada istri-istri dan anak 
perempuan beliau, supaya mengulurkan pada tubuh mereka jilbab-jilbab, 
jika mereka keluar dari rumah mereka.Ali bin Talhah telah meriwayatkan 
dari ibnu abbas, Allah menyuru istri-istri kaum mu‟minin jika mereka kelur 
dari rumah-rumah mereka untuk suatu keperluan, agar mereka menutupi 




Maka dari itu, setiap wanita mu‟minat keluar dari rumahnya untuk 
suatu keperluan wajib bagi mereka untuk mengulurkan pakain-pakaiannya, 
sehingga seluruh tubuh dan kepalanya tertutup tanpa memperlihatkan 
satupun dari bagian-bagian tubuhnya yang dapat menimbulkan fitnah seperti 
kepala, dada, dua lengan dan lain sebagainya. Menutup tubuh seperti itu 
lebih memudahkan pengenalan terhadap wanita terhormat, tidak di ganggu 
laki-laki hidung belang dan tidak menemui hal yang tidak diinginkan dari 
mereka yang tergoda hatinya karena mereka tetap akan menghormati 
mereka. Karena wanita yang pesolek akan menjadi sasaran keinginan laki-
laki. Wanita seperti itu akan dipandang dengan pandangan yang mengejek 
dan memperolok-olok, sebagaiman dapat disaksikan pada setiap masa dan 
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kota,lebih-lebih pada masa sekarang, ketika pakaian yang tidak senonoh, 
banyak kefasikan dan kejahatan.
9
 
Berdasarkan penjelasan di atas, jilbab merupakan bagian yang khusus 
bagi wanita dan menyangkut hal menutup aurat menurut syariat Islam, 
sekaligus untuk mempercantik diri dalam pandangan Allah dan manusia.. 
Namun dalam Islam yang paling diutamakan ialah untuk menutup aurat, 
sebelum tertutup maka fungsi pakaian belumlah lengkap seperti yang tertera 
didalam Al Qur‟an pada Surat Al-A‟raaf ayat 26 yang berbunyi: 
                            
                    
Artinya: “Hai anak Adam (manusia), sesungguhnya kami telah menurunkan 
kepadamu pakaian untuk menutupi auratmu dan pakaian untuk 
perhiasan. Dan pakaian taqwa itulah yang paling baik, yang demikian 
itu adalah sebahagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah, mudah-
mudahan mereka selalu ingat”.
10
 
Dari ayat di atas, jelaslah bahwa Allah memerintahkan setiap 
Muslimah untuk memakai pakaian yang baik yang menutup dada dan 
tengkuknya dengan kain kerudung (jilbab) dan bukan hanya kepala saja.Isi 
ayat ini sangat tegas mengenai kewajiban memakai jilbab yang menutup 
kepala dan dada wanita.Wanita yang melepaskannya sehingga kepala dan 










dadanya terbuka, berarti telah melanggar perintah Allah.Dengan begitu dia 
termasuk orang yang durhaka dan menuruti keinginan hawa nafsunya 
belaka, sehingga berhak memperoleh murka dan siksaan Allah 
SWT.Begitulah betapa agama Islam sangat memperhatikan tentang pakaian 
yang boleh dipakai yang berguna bagi manusia didalam menjalani kehidupan 
didunia sebelum kembali kepada-Nya. 
b. Hikmah Memakai Jilbab 
 Hikmah memakai jilbab yang pertama adalah identitas muslimah kita 
semakin jelas.
11
 Hal ini sebagaimana diterangkan dalam Al-Qur‟an Surat Al-
Ahzab ayat 59 yang memerintahkan kepada wanita muslimah mengenakan 
jilbab, supaya mereka lebih mudah dikenal. 
                         
                           
 
Artinya: Hai Nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak 
perempuanmu dan isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah mereka 
mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka"yang demikian itu 
supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu mereka tidak di 




Berdaarkan ayat diatas jilbab merupakan sejenis baju kurung yang 
lapang yang dapat menutup kepala, muka dan dada.Dengan memakai jilbab 
identitas keislaman kita akan semakin diketahui orang lain karena jilbab 
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adalah identitas keislaman yang membedakan wanita dari kelompok wanita 
yang lain. Selain itu, orang non Muslim juga akan dengan mudah mengenali 
dan memperlakukan seorang wanita seorang muslimah. 
Dengan memakai jilbab dalam pergaulan sehari-hari, seseorang akan 
selalu termotivasi untuk melakukan sesuatu dengan lebih baik. Pakaian 
itulah nantinya yang akan membantu memotivasi diri untuk selalu 
mendekatkan diri kepada Allah. Jilbab itulah yang nantinya membuka pintu 
kebaikan untuk kita masuki. Kemudian akan terbukalah pintu kebaikan 
lainnya yang mungkin  selama ini tidak pernah  kita bayangkan. Kita akan 
menemukan pergaulan yang Islami, sehat dan luar biasa mempengaruhi 
hidup kita. 
Insya Allah, dengan mengenakan jilbab, hati kita akan lebih mudah 
ditata dan dikelola. Manajemen hawa nafsu menjadi semakin stabil, seiring 
dengan ilmu yang kita dapatkan. Jilbab dengan busana muslimah akan 
mempengaruhi seseorang yang memakainya. Ia akan mendorong 
pemakainya berperilaku sesuai dengan citra muslimah. Hal ini dapat 
dipahami sebagaimana TNI/POLRI yang berpakaian seragam akan 
merasakan perilakunya berbeda ketika ia berpakaian biasa. Santri yang  
menanggalkan sarung dan peci serta menggantikannya dengan celana blue-
jeans dan T-Shirt akan merasakan perubahan perilakunya. Dengan 
berperilaku sesuai dengan citra muslimah maka dapat mengendalikan 





kemaksiatan. Seseorang yang ikhlas dalam menjalankan perintah-Nya dan 
menjauhi larangannya, khususnya dalam mengenakan busana muslimah, 
Insya Allah ia akan menyadari bahwa dia selalu membawa nama dan 
identitas Islam dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga apabila suatu saat dia 
melakukan kekhilafan maka ia akan selalu mudah ingat kepada Allah dan 
kembali kejalan yang diridhoi oleh Allah SWT.
13
 Jadi dengan jilbab yang 
dikenakan akan membuat seseorang susah berbuat dosa. 
Selanjutnya dikatakan bahwa dengan memakai jilbab akan membuat 
pemakainya lebih anggun dan cantik. Dijelaskan bahwa sebuah perasaan 
yang aman dan tenang akan mendorong seseorang untuk selalu tersenyum 
dan memancarkan wajah yang menyenangkan.Manakala hati sudah tenang 
dan aman karena mengenakan jilbab, kita akan menjadi muslimah yang 
anggun dan cantik.
14
Kecantikan itu tidak hanya terlihat karena kesopanan 
dan kelembutan pemakaiannya dan lebih dari itu kita akan terlihat karena 
kesopanan dan kelembutan pemakaiannya dan lebih dari itu kita akan terlihat 
cantik dihadapan Allah SWT. 
Memakai jilbab akan menghindari segala jenis fitnah seksual. 
Perempuan adalah makhluk yang istimewa sekaligus rawan akan fitnah, 
sehingga sebaik mungkin harus dijaga dengan baik.
15
 Fitnah-fitnah seksual 
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tersebut adalah fitnah mulut; berbicara dengan suara yang lembut disertai 
desah yang merangsang, fitnah wewangian; Islam tidak mengijinkan wanita 
muslimah berlalu di jalan sembari menyebarkan aroma minyak minyak 
wangi, kendatipun saat itu ia menutupi kecantikanya dan 
perhiasannya,semata-mata untuk mencegah tergeraknya rangsangan birahi 
lelaki, fitnah berhias; setiap perhiasan yang dikenakan wanita  dengan niat 
menarik perhatian laki-laki bukan muhrim dilarang oleh Allah, fitnah 
pandangan; syari‟at hanya membolehkan pandangan yang beralasan, fitnah 




c. Syarat-Syarat berjilbab 
Allah SWT manciptakan manusia dalam dua bentuk, yakni laki-laki 
dan perempuan.Keduanya diciptakan oleh Allah SWT dengan postur tubuh, 
susunan anggota badan, serta kejiwaan yang berbeda, Nah perbedaan ini 
berdampak pula pada sebagian syariat, tugas, dan kewajibab yang diberikan 
oleh Allah SWT pada keduanya. 
Salah satu perbedaan syariat yang dimiliki oleh laki-laki dan wanita 
adalah dalam hal aurat.Batasan aurat bagi kaum laki-laki adalah sebatas 
perut sampai lutut.Sementara bagi kaum wanita aurat mereka adalah seluruh 
anggota tubuh kecuali muka dan telapak tangan. Dari penjelasan tersebut 
                                                          
16






sudah pasti bahwa laki-laki dan perempuan memiliki perbedaan terhadap 
cara berpakaian mereka. Karenanya, Allah memeberikan kewajiban berjilbab 
bagi kaum wanita sebagai satu- satunya cara untuk menutup aurat. 
Adapun syarat-syarat berjilbab bagi wanita muslimah sebagai berikut: 
1) Menutup Seluruh Tubuh Kecuali Muka dan Telapak Tangan 
Menutup seluruh anggota badan kecuali muka dan telapak 
tangan adalah syarat mutlak menutup aurat secara benar.
17
 hal ini 
tertuang dalam firman Allah di dalam surat An-Nur ayat 31: 
                    
                          
                   
                         
                          
                          
                            
          
 
Artinya: Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka 
menahan pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah 
mereka Menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) 
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nampak dari padanya. dan hendaklah mereka menutupkan kain 
kudung kedadanya, dan janganlah Menampakkan perhiasannya 
kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah 
suami mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-putera 
suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau 
putera-putera saudara lelaki mereka, atau putera-putera saudara 
perempuan mereka, atau wanita-wanita Islam, atau budak- 
budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang 
tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak 
yang belum mengerti tentang aurat wanita, dan janganlah 
mereka memukulkan kakinyua agar diketahui perhiasan yang 
mereka sembunyikan. dan bertaubatlah kamu sekalian kepada 





Juga dalam firman Allah Surat Al-Ahzab ayat 59: 
 
                          
                          
      
Artinya: Hai Nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak 
perempuanmu dan isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah 
mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka", yang 
demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena 





Dua ayat di atas dengan tegas menyatakan bahwa jilbab itu harus 
menutupi seluruh anggota badan kecuali yang bisa Nampak yaitu 
muka dan telapak tangan, maka ketika seseorang berjilbab tetapi masih 
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menampakkan kecuali muka dan telapak tangan, maka cara berjilbab 
yang demikian adalah yang kurang tepat, demikian pula ketika seorang 
wanita memakai jilbab tetapi tidak menutupi dadanya, maka cara 
berjilbab tersebut cara yang salah. 
2) Jilbab Bukan Untuk Berhias 
Tujuan utama diperintahkan menutup aurat begi seorang 
wanita adalah untuk melindungi perhiasan. Oleh sebab itu, akan 
menjadi tidak tepat ketika seorang menghiasi pakaiannya denga 




Sebagai mana firman Allah SWT dalam QS. An-Nur  ayat 31 : 
         
“ dan janganlah kaum wanita itu menampakkan perhiasan mereka” (QS. 
An-Nur :31) 
Secara umum kandungan ayat ini juga mencakup pakaian biasa jika 
dihiasi dengan sesuatu yang menyebabkan laki-laki melirikkan pandangan 
kepadanya.
21
 Hal ini dikuatkan oleh firman Allah SWT :  
                     
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Artinya: Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias 
dan bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu ( QS. 
Al-Ahzab :33) 
Pakaian jilbab sebagaimana disebutkan berfungsi sebagai pelindung 
wanita dari godaan laki-laki. Hal ini berarti pakaian muslimah (jilbab) tidak 




3) Kainnya Harus Tebal, tidak Ketat, dan tidak Tembus Pandang 
Rasulullah SAW pernah bersabda: 
َُ تَِٖا اىَّْاَض  ٌْ ِظٍَاطٌ َمأَْذَّاِب اْىثَقَِس ٌَْضِستُ٘ َعُٖ ٍَ  ًٌ ْ٘ ا قَ ََ ٌْ أََزُٕ ِْٕو اىَّْاِز ىَ ِْ أَ ٍِ  ُِ ْْفَا ِص
 َِ ائِيَِح ََل ٌَْدُخْي ََ ِح اْىثُْخِد اْى ََ َِّ َمأَْظِْ ائََِلٌخ ُزُءُٗظُٖ ٍَ ٍََلٌخ  َِ ٍُ َِّعاٌء َماِظٍَاٌخ َعاِزٌَاٌخ  َٗ
َمَرا َٗ ِعٍَسِج َمَرا  ٍَ  ِْ ٍِ َُّ ِزٌَذَٖا ىٍََُ٘جُد  إِ َٗ َُ ِزٌَذَٖا  ََل ٌَِجْد َٗ  اْىَجَّْحَ 
Artinya: “Ada dua macam penghuni neraka yang tak pernah kulihat 
sebelumnya; sekelompok laki-laki yang memegang cemeti 
laksana ekor sapi, mereka mencambuk manusia dengannya.Dan 
wanita-wanita yang berpakaian namun telanjang, sesat dan 
menyesatkan, yang di kepala mereka ada sesuatu mirip punuk 
unta. Mereka (wanita-wanita seperti ini) tidak akan masuk 
surge dan tidak akan mencium baunya. Sedangkan bau surge 
itu tercium dari jarak yang jauh.” (HR. Muslim).
23
 
Memakai pakaian yang tebal dan tidak tembus pandang 
merupakan salah satu syarat berjilbab dengan benar. „Aisyah RA 
pernah mengatakan “  Khimar ( jilbab) adalah sesuatu yang dapat 
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menyembunyikan kulit dan rambut.”
24
Para wanita yang memakai 
pakaian yang tipis sehingga tembus pandang, mereka itulah orang- 
orang yang berpakaian tapi telanjang, selain tidak tembus pandang, 
seorang wanita dilarang memakai pakaian yang ketat. Sebab, dengan 
memakai pakaian yang ketat, seorang wanita akan menampakkan 
setiap lekuk tubuhnya. Hal ini sangat dilarang, karena yang seperti itu 
pun tergolong pada memakai pakain tapi telanjang. 
4) Tidak Menyerupai Kaum Laki-laki 
Melihat fenomena masyarakat kita saat ini, sunggu sangat 
menyakiti hati, karna begitu banyak penyimpangan dalam cara mereka 
berpakaian. Mereka laki-laki berpakaian dan bertingkah laku layaknya 
mereka perempuan dan mereka yang perempuan berpakaian dan 
bertingkah laku layaknya laki-laki. 
Ketahuilah, hal yang seperti ini dibenci oleh Rasullah SAW. 
Rasulullah sangat membenci bahkan melaknat para wanita yang 
menyerupai laki-laki, dan laki-laki yang menyerupai wanita. Hal ini 
seperti apa yang Rasulullah SAW sabdakan: 
 ِْ ٍٍْو َع ِْ ُظَٖ ًٍ َع ُِ أَتًِ َداِش ثََْا َعْثُد اْىَعِصٌِص ْت ِِ َماِظٍة َددَّ ٍِْد ْت ََ ُِ ُد ثََْا ٌَْعقُُ٘ب ْت َددَّ
َجاِه  ُ تِاىسِّ ْسأَجَ ذَرََشثَّٔ ََ َِ اْى ٌَ ىََع َظيَّ َٗ  ِٔ ٍْ ُ َعيَ ِ َصيَّى َّللاَّ َُّ َزُظَ٘ه َّللاَّ ٌَْسجَ أَ ِْ أَتًِ َُٕس ِٔ َع أَتٍِ
ُ تِاىَِّْعاءِ  ُجَو ٌَرََشثَّٔ اىسَّ َٗ  
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ya'qub bin Humaid bin 
Kasib telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz bin Abu 
Hazim dari Suhail dari Bapaknya dari Abu Hurairah berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melaknat wanita yang 




Rasulullah SAW melaknat wanita menyerupai laki-laki, baik 
dalam bertingkah laku atau berpakain. Rasulullah SAW bersabda : 
(روه ابو داود)لعن رسو ل هللا الرجل يلبس لبسة المراة والمراة تلبس لبسة الرجل    
 Arinya: Rasululah melaknat pria yang menyerupai pakaian wanita dan 
wanita yang menyerupai pakaian laki-laki” (HR. Abu Daud) 
Hadis di atas menjelaskan bahwa seorang wanita yang menyerupai 
laki-laki  dan laki-laki yang menyerupai wanita akan di laknat Allah di pada 
hari pembalasan, dan laki-laki yang menyerupai wanita dan wanita yang 
meneyerupai laki-laki tidak akan masuk pada golongan kami, Rasulullah 
SAW bersabda : 
(زٗٓ ادَد)ىٍط ٍْا ٍِ ذشثٔ تيسجو ٍِ اىْعاء َٗل ٍِ ذشثٔ تاىْعاء ٍِ اىسجو    
Artinya: Tidak masuk golongan kami para wanita yang menyrupai diri 
dengan kaum pria dan kamu pria yang menyerupakan diri dengan 
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5) Tidak Menyerupai Wanita Kafir  
Salah satu cara orang-orang kafir menyerang umat Islam 
adalah dengan melalui fashion atau pakaian.
27
Mereka menciptakan 
model pakaian yang mudah  gandrungi oleh para remaja. Dan ternyata, 
cara ini sangat efektif. Karenanya, setiap muncul model pakaian 
terbaru, para remaja dengan segera memburu untuk 
mendapatkanya.Padahal orang-orang kafir sengaja menciptakan 
pakaian-pakaian yang mengubar aurat.Bahkan, banyak pakaian yang 
sengaja dibuat agar nampak seperti pakaian muslimah. Rasulullah 
SAW bersabda sebagai berikut : 
 ٍِ ذشثٔ تقً٘ فٖ٘ ٌٍْٖ
“Siapa yang menyerupai suatu kaum maka ia termasuk dari 
kaum tersebut.” (HR. Abu Daud dan Ahmad dengan sanad shohih)
28
 
6) Bukan Pakaian untuk Mencari Popularitas 
Rasulullah SAW Bersabdah: 
ٌَّ أَْىََٖة  ِح ثُ ٍَ ًَ اْىقٍَِا ْ٘ َرىٍَّح ٌَ ٍَ َب  ْ٘ ُ ثَ ٍَّْا أَْىثََعُٔ َّللاَّ َْٖسٍج فًِ اىدُّ َب ُش ْ٘ ِْ ىَثَِط ثَ ٍَ
ِٔ َّاًزا  فٍِ
Artinya: “Barang siapa mengenakan pakaian syuhro (untuk mencari 
popularitas) di dunia, niscaya Allah mangenakan pakaian 
kehinaan kepadanya pada hari kiamat, kemudian membakarnya 
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Dari hadis di atas bahwa siapapun yang memakai dengan 
tujuan untuk mancari popularitas, maka ia termasuk golongan orang 
yang hina. Hal ini juga berlaku bagi orang yang memakai pakaian 
mahal dengan tujuan untuk di puji dan diperhatikan orang lain, atau 
orang-orang yang memakai pakaian yang sangat murah dengan tujuan 
agar ia dianggap sebagai orang yang zuhud (tidak mencintai dunia). 
Libas syuhrah adalah setiap pakaian yang dipakai dengan 
tujuan meraih popularitas ( gengsi) di tengah-tengah orang banyak, 
baik pakaian tersebut mahal yang diapakai oleh seseorang untuk 
berbangga dengan perhiasannya, maupun pakaian yang bernilai rendah 
yang dipkai oleh seseorang untuk menampakkan kedzuhudannya dan 
dengan tujuan ria. 
7) Tidak Memakia parfum atau wangi-Wangian  
Rasulullah SAW dengan tegas melarang kaum wanita 
memakai parfum setiap hendak keluar rumah. Hal ini berdasarkan 
pada hadist Rasulullah SAW berikut ini: 
ًَ َشاٍَِّحٌ  ِٖ ِْ ِزٌِذَٖا فَ ٍِ ًٍ ىٍَِِجُدٗا  ْ٘ ْخ َعيَى قَ سَّ ََ َسأٍَج اْظرَْع ََسْخ فَ ٍْ ا ا ََ  أٌَُّ
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Artinya: “Siapa pun perempuan yang memakai wewangian, lalu ia 
melewati kaum laki-laki agar mereka mendapat baunya, maka 




Dari hadist diatas sungguh, Rasullah SAW melarang memakai 
wangi-wangian bagi perempuan.Ada manfaat yang begitu besar di 
balik dilarangnya seorang wanita memakai parfum. Yaitu kerena 
karena hamper setiap sesuatu yang dilakukan oleh seorang wanita 
selalu mengundang syahwat. Dan bau parfum atau minyak wangi yang 
dimiliki oleh seorang wanita adalah syahwat yang dapat mengundang 
fitnah. Setiap ada wanita yang keluar dari rumah dengan memakai 
minyak wangi, lalu melewati segerombolan orang, tentu wanita 
tersebut akan menjadi pusat perhatian. Bagi seorang wanita, tentu hal 
seperti ini adalah fitnah. 
d.  WaktunyaWanita Muslimah Berjilbab 
Wanita-wanita muslimah itu berkewajibab berbusana muslimah atau 
dengan kata lain memakai jilbab apabila wanita muslimah tersebut : 
1)  Ketika keluar dari rumahnya baik siang ataupun malam, baik keluarnya 
itu untuk suatu kewajiban atau pun untuk keperluan yang lain, misalnya 
menuntut ilmu, mendatangi pengajian, berbelanja, berbisnis dan lain 
sebagainya.  
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2) Ketika menerima tamu laki-laki di rummahnya, sekalipun tamu tersebut 
teman akrab sang suami yang sudah diketahui kejujurannya.
31
 
Selain yang tersebut diatas, jilbab itu boleh dibuka ketika ia 
berada dirumah dan tidak ada yang melihatnya kecuali kecuali mereka 
yang disebut dalam surat An-Nur ayat 31 diantaranya sang suami, anak-
anak mereka, ayah mereka dan sebagainya,akan tetapi wajib berjilbab 
ketika dirumahnya ada laki-laki lain, (teman dari suami atau teman dari 
dirinya sendiri).  
e. Dampak positif Wanita yang Senantiasa Berjilbab 
Seorang wanita yang berjilbab dengan didasari taqwa kapada 
Allah, karena itu memang perintah dan suruhan dari Allah, sehingga ia 
memakainya dengan tidak ada paksaan atau karena alas an lainnya, ia rela 
dan ikhlas memakainya, sekalipun banyak orang yang sementara ini 
mengejekkannya, semua itu tidak dihiraukan yang penting kini ia telah 
menjalankan salah satu perintah agama.
32
 
Seorang muslimah yang sering memakai jilbab insya Allah akan 
mencerminkan perilaku ihsan  yang mulia, ia tidak mudah diganggu oleh 
silaki-laki berhidung belang, dan tidak tergelincir ke jalan yang haram, 
yang demikian itu apabila dalam memakai busana muslimah tersebut tidak 
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ikut ikutan, karena musiman atau desakan teman dan lain sebagainya, 
karena perintah Allah yang harus di tunaikannya. 
Kalau sementara ini ada seorang wanita berjilbab tapi perilaku 
ihsannya jelek, tidak mencerminkan kebaikan dan budi pekerti yang luhur, 
maka yang perlu ditelusuri ialah orang yang memakai jilbab 
tersebut.Jangan melihat jilbabnya dan dan jangan pula disalahkan 
jilbabnya.Apakah si wanita itu dalam memakai jilbab didasarkan rasa 
taqwa kepada Allah atau hanya ikut-ikutan, atau karena paksaan dari orang 
lain dan lain sebagainya.Demikian juga hanya shalat, apabila ada seseorang 
yang sudah menegakkan shalat tapi kok msih mengerjakan suatu perbuatan 
yang mungkar, maka dalam hal ini janganlah menyalahkan shalatnya, tapi 
salahkan orangnya, atau mungkin ada yang masih kurang sempurna. 
f. Manfaat Berjilbab dari Segi Kesehatan 
Manfaat memkai jilbab dari sisi agama juga akan memeperorel 
manfaat dari segi kesehatan. Beberapa peneliti membuktikan bahwa 
memakai jilbab sangat berdampak bagi kesehatan wanita. Manfaaat 
memakai jilbab bagi kesehatan wanita sebagai berikut :
33
 
1) Mencegah penyakit kanker Kulit  
Berdasarkan hasil penelitian medis, kulit wanita lebih tipis 
dibandingkan dengan kulit leki-laki.Kulit wanita juga memiliki 
jumlah pignem yang lebih rentan terkena kanker kulit.Semua jenis 
                                                          
33





kanker kulit, disebabkan oleh sengatan sinar matahari yang sedang 
dalam kondisi sangat terik, yakni sekitar jam 10 pagi sampai jam 4 
sore.Sinar ultra Violet (UV) pada waktu itu bisa merusak DNA 
dalam sel-sel kulit dan mengubahnya menjadi tumor kanker.Adapun 
daerah yang paling potensial terkena kanker kulit ialah wajah, telapak 
tangan, lengan dan betis. 
Kulit-kulit yang sering terken asengatan matahari lebih 
potensiaonal terkena penyakit kanker kulit. Artinya, orang –orang 
yang setiap hari mengumbar- umbar auratnya sehingga terkena 
sengatan matahari, juga memiliti potensial  yang lebih besar akan 
terkena penyakit kanker kulit dibandingkan dengan orang- orang 
yang memakai jilbab. Sinar matahari yang mengenai kulit secara 
terus menerus, minimal akan melemahkan sel-sel antibody yang 
tersebar di permukaan kulit. Maka akibat dari sengatan sinar matahari 
tersebut akan menimbulkan tumor kanker yang semakin ganas. 
2) Memperlambat penuaan 
Penuaan merupakan satu hal yang pasti akan dialami oleh 
setiap individu, baik laki-laki maupun wanita. Gejalah yang sering 
muncul sebagai tanda-tanda penuaan adalah kulitmenjadi keriput, 
serta rambut berubah warna menjadi putih. Namun, meskipun semua 
orang akan mengalami hal ini, akan tetapi masing-masing individu 





Perbedaan cepat atau lambat datangnya penuaan tersebut di 
lihat dari orang yang memkai jilbab dan yang tidak memakai jilbab 
orng yang tidak menngunakan jilbab akan terkena sinar matahari 
yang akan merangsang melanosit (sel-sel melanin) untuk 
mengeluarkan melanin yang akan merusak jaringan kologen dan 
elastin. Jaringan kologen dan elastin adalah dua jaringan yang 
berperan penting dalam menjaga keindahan dan kelenturan kulit. 
Meskipun saat ini sudah banyak krim-krim untuk mencegah penuaan 
dini, akan tetapi cara tersebut tidak lebih efektif dibandingkan dengan 
berjilbab secara benar. Sebab dengan cara inilah kulit wanita akan 
terhindar dari sengatan sinar matahari 
3) Menjaga kesehatan Rambut 
Manfaat lain dari memakai jilbab bagi seorang wanita adalah 
melindungi rambutnya agar tetap sehat. Dengan berjilbab, seorang 
wanita dapat melindungi rambutnya dari debu dan sinar ultra violet 
yang dapat merusak rambut, berpeluang memiliki rambut yang 










2. Perilaku Ihsan 
a. Pengertian Perilaku  
Perilaku adalah sifat seseorang, bentuk-bentuk dan penyesuaian diri 
yang membentuk karakter individu dan hungannya dengan orang lain di 
mana ia berada. Perilaku yang dimaksud disini adalah perilaku ihsan.
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b. Faktor- faktor yang mempengaruhi tingkah laku anak- anak35 
1) Faktor keturunan 
Supaya mengerti tentang tingkahlaku anak- anak harus 
memahami terbatasnya kemampuan individual, pertumbuhan dan 
aksi-aksi yang dimulai dengan proses keturunan, dimana keturunaan 
sebagian besar memegang peranan yang menentukan yaitu ; 
2) Konsitusi fisik  individu 
Konstitusi fisik individu yang batas- batas pertumbuhannya 
serta kecendrungan kepada salah- satu type tubuh (besar, sedang, 
kecil) kemungkinan itu ditentukan oleh mekanisme keturuna. 
3) Perlengkapan intelektual anak 
Perlengkapan intelektual anak yang lebih penting untuk  
menciptakan kemungkinan- kemungkinan tetapi juga untuk 
memperluas batas-batasnya.    
4) Pengaruh organis 
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Tidak dapat dipisahkan dari pembawaan determinan- determinan 
dari tingkahlaku yang pengaruhi oleh keadaan organ-organ tubuh 
bekerja sejak lahir.Fungsi-fungsi dari kelenjer yang sering bersumber 
pada keturunan, dapat merupakan sebab-sebab bahwa sianak itu 
pendiam, tidak mau mendengar, lincah, dungu, hyperaktif, yang 
mengakibatkan anak itu sukar untuk diatur. 
5) Pengaruh Keluarga 
Pengaruh lingkungan yang menentukan tingkahlaku anak yang 
terutama yaitu keluarga. Sikap emosional orangtua pada lahirnya 
anak dan taraf cintakasih yang diberikan kepada anak selama 
hidupnya mempunyai effek tertentu pada tingkahlakunya, juga cara 
bagaimana orangtua mendidiknya. 
6) Pengaruh social dan kebudayaan 
Setiap individu, anak-anak maupun sudah dewasa, sebagian 
besar dari tingkahlakunya diberi corak oleh tradisi kebudayaan serta 
kepercayaannya. 
c. Pengertian Ihsan 
Ihsan adalah serta melaksanakan ibadat kepada Allah dan 
bermu‟amalah dengan sesama makhluk dengan penuh keikhlasan seakan-
akan disaksikan oleh Allah, meskipun dia tidak melihatnya.
36
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Ihsan lawan dari “ Isa’ah” atau berbuat kejahatan. Firman Alah 
dalam Suroh Al-Baqoroh ayat 195 
                           
        
Artinya: Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan 
janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam 
kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena Sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang berbuat baik. 
Ihsan Berasal dari kata Husnu yang berarti kebaikan, 
kajujuran, keindahan dan kebahagiaan.
37
 Berbuat Ihsan berarti berbuat 
kebaikan, kemuliaaan atau berbuat sesuatu dengan baik, benar, dan 
jujur, tepat dan sebagainya. Dengan kata lain, Ihsan adalah berbuat 
sesuatu dengan penuh kesriusan dan keindahan yang membawa 
keslamatan dan kebahagiaan. Oleh karna itu, Ihsan merupakan motivasi 
atau dorongan psikologis untuk mencapai kebaikan dan menghindari 
keburukan baik lahir maupun batin. Ketulusan berbuat baik timbul 
karena keyakinan akan pengawasan (muroqobah Tuhan).   
Ihsan adalah selalu bermuraqabah kepada Allah dalam setiap 
perbuatan dan perkataan, baik secara tersembunyi maupun terbuka.
38
Ihsan 
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merupakan perbuatan baik yang dilakukan dengan penuh kesemournaan 
demi menggapai ridho Allah.Islam mengajak untuk selalu berihsan ketika 
melakukan pekerjaan apapun. Hal ini kiranya dapat dilihat dalam hadist, 
Rasulullah Saw bersabda : 
اُ َّللا مرة اَلءدعا ُ عيى مو شئ فاء ذا فريرٌ فأ دعْ٘ا اڷقريح ٗإذا ذتذرٌ فأ 
 دعْ٘ا اىرتخ ٗىٍذد أددمٌ شفسذٔ فيٍسح ذ تٍذرٔ
Artinya: “sesungguhnya Allah telah mewajibkan untuk berbuat ihsan 
kepada segala sesuatu. Jika engkau menyembeli, hendaklah kalian 
berlaku ihsan kepada (hewan) sembelihan dan tajamkanlah seorang 





Jika diuraikan, ada banyak macam ihsan dalam ajaran 
islam, salah satunya adalah ihsan kepada Allah. Ihsan kepada 
Allah artinya merasa adanya keberadaan Allah di setiap relung 
waktu dan kondisi, terutama ketika kita beribadah. Disaat itulah 
kita menghadirkannya seakan-akan kita melihat dan 
menyaksikannya, sebagaimana dinyatakan Rasulullah Saw: 
دعاُ أُ ذعثد َّللا مأّل ذسآ فئُ ىٌ ذنِ ذسآ فئّٔ ٌسكإلا  
Artinya:“Ihsan adalah eangkau menyembah Allah seakan-akan 
engakau melihat-Nya.Jika engkau tidak melihat-Nya maka 
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Kemudian, Ihsan kepada kedua Orang tua. Maksudnya 
dengan selalu berbakti berbakti dan menaati keduanya serta selalu 
memberikan hak-hak keduanya dan menjahui perbuatan-perbuatan 
yang dapat menyakiti keduanya dapat dilihat pada surah al-Isra‟ 
Ayat 23 yang berbunyi: 
                          
                          
          
 
 
Artinya: Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan 
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik 
pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. jika salah 
seorang di antara keduanya atau Kedua-duanya sampai 
berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-kali 
janganlah kamu mengatakan kepada keduanya Perkataan 
"ah" dan janganlah kamu membentak mereka dan 




Berbuat Ihsan kepada jiran atau Tetangga. Seorang 
muslim sudah selayaknyaberbuat baik kepada tetangganya dan 
memuliakannya. Perilaku ii merupakan sebuah kesempurnaan iman 
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jika tidak menyakit hati tetangganya, sebagaimana sabda 
Rasulullah Saw. Berikut ini:  
ٍِٓ ماُ ٌؤ ٍِ تا َّللا ٗاىًٍ٘ اَلخس فَل ٌؤذ ي جاز  
 
Artinya: “Barang siapa yang beriman kepada Allah dari hari Akhir, 
hendaklah ia tidak menyakiti tetangganya,”( HR Bukhari 
dan Muslim) 
 
Lalu, berbuat ihsan kepada kerabat dan saudara. Seorang 
muslim sudah  seharusnya saling menyayangi dan kasih mengasihi 
saudara sesama muslim. Apalagi kepada saudara sekandung dan 
kerabat kedua orang tuanya. Ia harus mengunjungi mereka, 
mempererat tali silaturrahim, dan berbuat baik kepada mereka, 
sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur‟an yang berbunyi : 
                            
Artinya:“Bertakwalah kepada Allah yang dengan 
(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu 
sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. 




Ihsan berikutnya adalah ihsan kepada fakir miskin. 
Seorang Muslim haruslah dapat berbagi dengan fakir miskin, tidak 
bakhil untuk memberikan hartanya kepada mereka. Dalam 
bersedekah, hindarilah sifat ingin dipuji dan riya‟ atau 
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mrengiginkan sesuatu tersembunyi dari sedekah yang diberikan, 
seperti memberikan sedekah agar dirinya dipilih oleh orang-orang 
untuk menduduki sebuah jabatan atau lainnya. Allah SWT 
menegaskan: 
                        
Artinya; Perkataan yang baik dan pemberian maaf  lebih baik dari 
sedekah yang diiringi dengan sesuatu yang menyakitkan 
(perasaan si penerima). Allah Maha Kaya lagi Maha Penyantun.( 
QS. Al-baqoroh: 263) 
Perkataan yang baik Maksudnya menolak dengan cara yang baik, 
dan maksud pemberian ma'af ialah mema'afkan tingkah laku yang kurang 
sopan dari si penerima. 
d. Jenis – Jenis Ihsan 
Adapun jenis- jenis Ihsan sebagai berikut : 
1) Ihsan melalui harta, yaitu berusaha memperoleh harta dengan jalan 
yang halal serta mengeluarkannya sesuai dengan keridhoan Tuhan, 
seperti mengeluarkan zakat, member infak dan sedekah. Demikian 
juga membirikan nafkah keluarga. 
2) Ihsan dalam kedudukan, yaitu mendapatkan jabatan ataupun 
kedudukan dengan jalan yang syahserta melaksanakannya dengan 
tanggung jawab disisi manusia dan di hadapan Tuhan. Dengan 
kedudukan yang demikian, dan dapat membantu orang lain yang 
membutuhkan. 
3) Ihsan melalui ilmu, yaitu belajar dengan tekun dan ikhlas karena 
Allah serta mengajrkan ilmu tersebut kepada orang lain agar 
bermanfaat bagi mereka dan menjadi amal bagi diri sendiri. 
4) Ihsan melalui tenaga, yaitu member bantuan kepada orang yang 





5) Ihsan melalui ibadah, yaitu mendirikan ibadah seolah-olah melihat 
Tuhan (Musyahadah), kalau tidak melihat-nya, maka Dia pasti 
melihat kita (Muraqabah). Ini berarti bahwa ibadah seolah muhsin 




e. Tingkatan Ihsan 
1) Tingkatan Musyahadah 
Musyahadah diartikan sebagai sikap yang sepenuhnya 
menyadari bahwa manusia dalam segala amal dan aktifitasnya 
selalu melihat keberadaan (wujud) Allah besertanya.
44
sebagai 
contoh orang yang selalu menggunakan jilbab dan berperilaku 
Ihsan maka dia akan senantiasa taat pada Allah SWT, dan akan 
merarasakan kehadiran tuhan.Tingkatan ini adalah tingkatan yang 
tertinggi. 
Firman Allah dalam surah Al- baqarah ayat 115: 
                               
Artinya: “Dan kepunyaan Allah-lah timur dan barat, maka 
kemanapun kamu menghadap disitulah wajah 
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2) Tingkatan Muqorobah 
Tingkatan kedua adalah tingkatan Muqorobah, yaitu 
kesadaran dan keyakinan bahwa Tuhan selalau melihat dan 
mengawasi kita.
46
Pengawasan ini tidak terikat pada waktu dan 
tempat.Kalau pada tingkat Musyahadah, seorang muhsin merasa 
selalu menyaksikan Tuhan (Musyahadah), maka dalam 
muqarabah, manusia merasa selalu dilihat dan dipantau oleh 
Allah.Apapun niat, rencana, kehendak dan aktifitas kita selalu 
dalam pengawasan-Nya.Tidak ada sesuatupun yang luput dari 
penglihatan dan pengetahuannya, baik kecil atau besar, yang 
dizahirkan atau di sembunyikan, yang baik dan yang buruk selalu 
dalam pantauan Allah swt. 
B. Karangka Berfikir 
Kerangka berfikir adalah narasi (uraian) atau pernyataan 
(proposisi/pernyataan tentang hubungan dua konsep atau lebih).
47
Tentang 




Mengacu kepada paparan teori-teori, maka beberapa konsep yang peneliti 
gunakan dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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Jilbab dimaknai sebagai selendang atau busana lebar yang dikenakan 
wanita untuk menutup auratnya, kepala, lalu lehermengulur hingga ke bawah, 
menampakkan hanya wajah dan telapak tangan.jilbab bukan merupakan 
pakaian yang sempit dan melekat ngepas di tubuh.Memenuhi beberapa kriteria 
seperti tidak transparan, tidak ketat, menutupi seluruh tubuh perempuan dari 
dari ujung rambut hingga kaki. 
Ihsan adalah serta melaksanakan ibadat kepada Allah dan bermu‟amalah 
dengan sesama makhluk dengan penuh keikhlasan seakan-akan disaksikan oleh 
Allah, meskipun dia tidak melihatnya. 
Kesadaran memakai jilbab memiliki hubungan yang sangat erat terhdap 
perilaku ihsan dan ini merupakan jalan untuk mendekatkan diri pada Allah 
SWT.Menjadi hamba yang bertaqwa, mengerjakan segala perintahNya dan 
menjauhi laranganNya, termasuk mewajibkan kepada ummat-Nya khususnya 
kaum wanita untuk menutupi auratnya dengan mengenakan jilbab. 
C. Pengajuan Hipotesis 
Hipotesis merupakan pemecahan sementara atas masalah penelitian. Ibnu 
Hadjar mengambil pendapat Dalen dalam buku Dasar-Dasar Metoodologi 
Penelitian Kuantitatif Dalam Pendidikan menjelaskan: “Hipotesis adalah 







 Dengan kata lain hipotesis merupakan prediksi terhadap hasil 
penelitian yang diusulkan. 
Berdasarkan kerangka teori dari kerangka berfikir yang diuraikan di atas 
penulis mengajukan suatu hipotesis sebagai berikut: Ada hubungan yang 
signifikan antara variabel kesadaran memakai jilbab terhadap variabel perilaku 
ihsan di MTsN Nagasaribu. 
HA : Ada Hubungan yang signifikan antara Kesadaran Memakai Jilbab 
dengan Perilaku Ihsan siswi kelas VIII MTsN Ngasaribu . 
HO : Tidak ada Hubungan yang signifikan antara Kesadaran Memakai 
Jilbab DEngan Perilaku Ihsan Siswi kelas VIII MTsN Nagasaribu. 
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A. Tempatdan Waktu Penelitian 
Penelitian berlokasi di MTsN Nagasaribu yang beralamat di Desa 
Nagasaribu Kecamatan Padang Bolak, Kabupaten Padang Lawas Utara, 
Penelitian ini dilaksanakan selama 5 bulan  mulai dari bulan Desember 2014 – 
April 2015.  
B. Jenis Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di MTsN Nagasaribu dengan menggunakan 
metode kuantitatif, metode kuantitatif adalah suatu metode yang dilakukan 
dengan menggunakan pengukuran dan analisis pada data-data angka yang diolah 
dengan analisis statistik. 
Penelitian kuantitatif, yang banyak dituntut menggunakan angka, 
mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, sarta penampilan 
dari hasilnya. Demikian juga pemahaman akan kesimpulan penelitian akan lebih 
baik apabila juga disertai dengan tabel, grafik, bagan, gambar atau tampilan lain. 
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C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan yang dapat menjadi perhatian penelitian 
dalam studi ruang lingkup dan waktu yang ditentukan.
2
Dalam penelitian ini 
yang menja dipopulasi adalah seluruh siswi kelas VIII MTsN Nagasaribu 
yang memakai jilbab pada tahun pelajaran 2014/2015 sebanyak 25 siswi yang 
terdiri dari kelas VIII sebanyak 13 siswi dan kelas VIII sebanyak 12 siswi. 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagai bagian dari populasi, sebagai contoh yang 
diambil dengan menggunakan cara-cara tertent 
3
sampel disini diambil dari 
sisiwi yang hanya memaka ijilbab saja, maka penulis menetapkan sampel 
semua  siswi kelas VIII  MTsN Nagasaribu sebanyak 25 siswi. 
Peneliti memakai teknik random sampling yaitu pengambilan sampel 
secara acak dipilih hanya siswi kelas VIII MTsN, untuk mewakili seluruh 
kelas tertentu sebagai sampel.  
D. Variabel Penelitian 
Penelitian ini terdiri dari dua variable yaitu : Variable X : Kesadaran 
memakai jilbab siswi kwlas VIII MTsN Nagasaribu kecamatan Padang Bolak, 
Variabel Y : Perilaku Ihsan Siswi kelas VIII MTsN Nagasaribu Kecamatan 
Padang Bolak. 
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Adapun indikatornya adalah sebagai berikut : 
NO INDIKATOR SUB INDIKATOR 
1 Kesadaran memakai Jilbab a. Keinginana  
b. Ketetapat/ istiqomah 
c. Ke ikhlasan  
2 Perilaku Ihsan a. Perbuatan 
b. Berbicara 
c. Sikap  
 
E. Depenisi Operasional Variabel 
Adapun depenisi Operasionan Sebagai berikut : 
1. Kesadaran: Keinsafan yang di miliki seseorang yang ingin melakukan 
sesuatu dengan hati nuraninya.  
2. Jilbab: Jilbab adalah khimar, yaitu kain yang menutup kepala seorang 
wanita. Karena kepala merupakan bagian dari aurat wanita, bukan kepala 
saja yang harus di tutupi akan tetapi seluruh tubuh kecuali telapak tangan 





3. Perilaku: Perilaku adalah sifat seseorang, bentuk-bentuk dan penyesuaian 
diri yang membentuk karakter individu dan hungannya dengan orang lain 
di mana ia berada. Perilaku yang dimaksud disini adalah perilaku ihsan. 
4. Ihsan: Berbuat Ihsan berarti berbuat kebaikan, kemuliaaan atau berbuat 
sesuatu dengan baik, benar, dan jujur, tepat dan sebagainya. 
5. Jilbab merupakan suatu kewajibaban bagi wanita muslimah. 
6. Berbuat baik merupakan suatu perbuatan yang di contohkan Rasulullah 
pada ummatnya. 
F. Instrumen Pengumpulan Data 
Sejalan dengan pendapat SuharsimiArikunto yang mengatakan 
bahwa:”  instrument penelitian ini adalah ala tatau fasilitas yang digunakan oleh 
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjannya lebih mudah dan hasilnya 




Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data yang dibutuhkan 
dalam penelitian ini adalah  angket. 
1. Observasi, yaitu mengadakan pengamatan langsung kelapangan penelitian 
khususnya mengenai keadaan lokasi penelitian. 
2. Angket adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain dengan 
maksud agar orang tersebut bersedia memberikan respon sesuai dengan 
                                                          
4







. Dalam angket ini bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana kesadaran memakai jilbab siswi kelas VIII MTsN Nagasaribu 
kecamatan Padang Bolak. 
Angket ini dibuat berdasarkan indikator-indikator variabel penelitian 
setiap pertanyaan memiliki 4 alternatif jawaban dalam bentuk pilihan ganda 
(a,b,c,d) dengan skala penilaian. Untuk opsion “sering sekali”diberikan skor 
4, untuk opsion “sering”diberikan skor 3, untuk opsion “jarang”diberiskor 2,  
untuk opsion “tidak pernah”diberikan nilai 1. 
3. Dokumentasi adalah mengadakan penelitian terhadap benda- benda tertulis 
atau berkas- berkask hususnya yang berkenaan dengan siswi ataupun 
keadaan sekolah tersebut. 
G. Tekhnik Pengumpulan Data 
Melalui kepala MTsN Nagasaribu peneliti membagikan data angket 
tentang kesadaran memakai jilbab dengan perilaku ihsan kepada siswi kelas VIII 
MTsN Nagasaribu kecamatan Padang Bolak. 
Dengan penelitian ini melalui kepala MTsN Nagasaribu peneliti 
meminta izin untuk mengumpulkan data angket angket tentang kesadaran 
memakai jilbab dengan perilaku ihsan siswi. Kemudian peneliti mengambil data 
tersebut melalui responden  yang  menjadi sampel dalam penelitian. 
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H. Tekhnik Analisis Data 
Pengelolahan analisis data langsung dilakukan dengan 
mempergunakan rumus korelasi product moment oleh pearson. Sebelum 
penggunaan rumus tersebut, terlebih dahulu di lakukan analisis statistic deskriptif 
dengan membuat kualitas skor kualitas responden menjadi 5 kelas
6
 dengan 








Mean + 1,5 SD + Keatas f  x 100 
SangatBai
k 
Mean + 0,5 SD – Mean+ 1,5 SD f  x 100 Baik 
Mean – 0,5 SD – Mean + 0,5 SD f  x 100 Cukup 
Mean – 1,5 SD – Mean – 0,5 SD f  x 100 Kurang 
Mean – 1,5 SD kebawah f  x 100 
SangatKur
ang 
Jumlah n   
 
Rumus korelasi product Momen Corelation yang digunakan adalah 
sebagai berikut : 
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rxy     = Koefesien Korelasi 
N      = Jumlah sampel 
x    = Kesadaran Memakai  Jilbab ( Variabel Bebas) 
y    = Perilaku Ihsan( Variabel Terikat) 








BAB  IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
1. Kesadaran Memakai Jilbab 
Skor variabel Kesadaran Memakai Jilbab di MTsN Nagasaribu yang 
diperoleh dari 25 orang responden manunjukkan bahwa skor tertinggi 
sebesar 53 dan terendah sebesar 29. Dari skor terbesar tersebut diperoleh 
nilai rata-rata (mean) sebesar 39,4, Nilai pertengahan (median) sebesar 41 
dan nilai yang paling sering muncul (modus) sebesar 35, serta standar 
deviasi sebesar 9,219, penyebaran data yang diperoleh ditunjukkan pada 
table dan diagram di bawah ini : 
Tabel 1  
Distribusi Frekuensi Kesadaran Memakai Jilbab 
Sisiwi kelas VIII MTsN Nagasaribu 
 
Interval Skor F X F.X X² FX² 
49 – 53 3 51 153 2601 7803 
44 – 48 7 46 322 2116 14812 
39 – 43 
 
2 41 82 1681 3362 
34 – 38 
 
5 36 180 1296 6480 
29 – 33 
 
8 31 248 961 7688 
I = 5 
 






Range  = Nilai tertinggi- Nilai terendah 
 = 53 – 29 
 = 24 
 
BK ( Banyak Kelas)  = 1+3,3 log N 
    = 1 + 3,3 log 25 
    = 1 + 3,3 ( 1,3979) 
    = 1 + 4,61307 
    = 5,61307 
 








   = 4,80 
   = 5 
 








    = 2.5 + 1 
= 3.5 























    = 41 
 
SD  = 
 FX 2
N






       = 
40145
25






       =  1606 −  39 2 
       =  1606 − 1521 
       =  85 











Tabel 2  
Distribusi Frekuensi Kesadaran Memakai Jilbab 
Siswi kelas VIII MTsN Nagasaribu 
 
 
Interval Skor Frekuensi Mutlak Frekuensi Relatif 
49 – 53 3 12,00% 
44 – 48 7 28,00% 
39 – 43 
 
2 8,00% 
34 – 38 
 
5 20,00% 
29 – 33 
 
8 32,00% 
I = 5 
 
N = 25 100,00% 
 
Tabel diatas menunjukkan responden yang berada pada interval 49- 53 
sebanyak 3 orang (12,00%), 7 orang ( 28,00%) berada pada interval 44-48, 2 
orang (8,00%) berada pada interval 39 – 43 , 5 orang (20,00%) berada pada 




























2. Perilaku Ihsan Siswi 
Skor variabel Perilaku Ihsan siswi MTsN Nagasaribu yang diperoleh 
dari 25 orang responden menunjukkan skor tertinggi sebesar 54 dan terendah 
sebesar 30. Nilai rata- rata sebesar 39,2 median 42 diperoleh sebesar, dengan 
modus sebesar 35 serta standar deviasi sebesar 8,062. Sebaran skor-skor 
responden ditampilkan dalam table distribusi frekuensi sebagai berikut : 
Tabel 3  
Distribusi Frekuensi Perilaku Ihsan 
Siswi kelas VIII MTsN Nagasaribu 
 
Interval Skor F X F.X X² FX² 
50 – 54 1 52 52 2704 2704 
45 – 49 5 47 235 2209 11045 
40 – 44 
 
5 42 210 1764 8820 
35 – 39 
 
8 37 259 1369 10952 
30 – 34 
 
6 32 224 1024 6144 
I = 5 
 
N = 25 205 980 9070 39555 
 
 N = 25 
 Skor Tertinggi = 54 






 Range  = Niali Terttinggi – Nilai Terrendah 
= 54 – 30 
  = 24 
BK ( BanyakKelas)  =  1+3,3 log N 
    = 1 + 3,3 log 25 
    = 1 + 3,3 ( 1,3979) 
    = 1 + 4,61307 
    = 5,61307 
= 5 








   = 4,80 
   = 5 
 








 = 2.5 + 1 
= 3.5 
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SD  = 
 FX 2
N















       =  1586 −  39 2 
       =  1586 − 1521 
       =  65 











 Tabel 4  
Distribusi Frekuensi Perilaku Ihsan 
Siswi kelas VIII MTsN Nagasaribu 
 
 
Interval Skor Frekuensi Mutlak Frekuensi Relatif 
50 – 54 1 4,00 % 
45 – 49 5 20,00 % 
40 – 44 
 
5 20,00 % 
35 – 39 
 
8 32,00 % 
30 – 34 
 
6 24,00 % 
I = 5 
 
N = 25 100,00 % 
 
Tabel diatas menujukkan responden yang berada pada interval 50–54 
sebanyak 1 orang (4,00%), 5 orang (20,00%) berada pada interval 45 – 49, 5 oarang 
(20,00%) berada pada interval 40 – 44, 8 orang (32,00%) berada pada interval 35– 
39, 6 orang ( 24,00%) berada pada interval 30 – 34. 
Penyebaran data yang ditunjukkan pada tabel di atas menunjukkan suatu 
penyebaran yang merata pada setiap kelas interval dan bergerak menaik dan menurun 
kembali yang mengindiksikan suatu penyebaran normal. Untuk lebih jelasnya dapat 

























B. Pengujian Hipotesis 
Hubungan Kesadaran Memakai Jilbab dengan Perilaku Ihsan siswi 
kelas VIII MTsN Nagasaribu dapat dilihat melalui table kerja perhitungan 
yang telah disusun dengan menggunakan korelasi Product Moment gun 
amelihat hubungan antara variabel Kesadaran Memakai Jilbab dengan 
Perilaku Ihsan. Perhitungan dilakukan dengan cara sebagai berikut : 
Tabel 5 
Tabel kerja perhitungan Product Moment Kesadaran Memakai Jilbab 
Dengan Perilaku Ihsan siswi kelas VIII MTsN Nagasaribu 
 
No X Y X² Y² XY 
1 29 30 841 900 870 
2 34 39 1156 1521 1326 
3 33 35 1089 1225 1155 
4 51 35 2601 1225 1785 
5 34 33 1156 1089 1122 
6 46 48 2116 2304 2208 
7 50 49 2500 2401 2450 
8 32 37 1024 1369 1184 
9 30 30 900 900 900 





11 31 31 961 961 961 
12 44 45 1936 2025 1980 
13 40 40 1600 1600 1600 
14 46 48 2116 2304 2208 
15 48 44 2304 1936 2112 
16 53 50 2809 2500 2650 
17 44 44 1936 1936 1963 
18 47 34 2209 1156 1598 
19 47 46 2209 2116 2162 
20 34 40 1156 1600 1360 
21 37 35 1369 1225 1295 
22 33 30 1089 900 990 
23 36 36 1296 1296 1296 
24 32 34 1024 1156 1088 










Dari tabel di atas dapat diperoleh nilai masing-masing simbol yang 
dibutuhkan untuk melaksanakan perhitungan product moment. Nilai masing-
masing symbol terbuat adalah sebagai berikut: 
X  = 984 
Y  = 974 
 2X  = 40102 
 2Y  = 38938 
XY  = 39242 
 N = 25 
Setelah diperoleh nilai di atas maka dilakukan perhitungan sebagai 
berikut: 
𝑟𝑥𝑦= 
    












































=  0,776 
 
Dari hasil perhitungan korelasi product moment antara Pemakaian 
Jilbab dengan Perilaku Ihsan siswi diperoleh koefisien korelasi𝑟𝑥𝑦  = 0, 776 
>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 0,396 pada taraf signifikan 5% dan 𝑟𝑥𝑦  = 0,776 >𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 0,505 pada 
taraf signifikan 1%, sehingga disimpulkan bahwa Hubungan Antara 
Kesadaran Memakai Jilbab dengan Perilaku Ihsan siswi sangat signifikan. Ini 
artinya semakin baik Pemakaian Jilbab siswi maka Perikau Ihsan siswi 
semakin meningkat. 
Hasil analisis dan pengujian hipotesis manunjukkan bahwa hipotesis 





yang signifikan dari Kesadaran Memakai Jilbab dengan Perilaku Ihsan siswi 
MTsN Nagasaribu kecamatan Padang Bolak. 
Dari pengujian hipotesis diatas dapat dilihat bahwa kesadaran 
memakai jilbab erat hubungannya dengan perilaku ihsan siswi. Memakai 
jilbab merupakan salah satu dari perilaku ihsan dimana setiap orang yang 
memakai jilbab sesui dengan syariah maka perilakunya akan baik.   
C. Keterbatasan Penelitian 
Dalam melaksanakan pemnelitian, penulis tidak terlepas dari kekurangan – 
kekurangan selama penelitian diantaranya : 
1. Penelitian tidak mampu mengontrol variable-variabel lain yang mungkin 
juga turut serta menentukan variabel yang diteliti. 
2. Ketidak mampuan peneliti memastikan kesungguhan responden menjawab 






Berdasarkan analisis data pada bab sebelumnya maka dapat disimpulkan 
bahwa : 
1. Gambaran Kesadaran Memakai Jilbab pada siswi MTsN Nagasaribu 
menunjukkan skor rata-rata sebesar 39,4 dengan standar deviasi sebesar 
9,219 Artinya Kesadaran Memakai Jilbab yang dilakukan oleh responden 
masih tergolong cukup. 
2. Gambaran Perilaku Ihsan Siswi MTsN Nagasaribu yang di ukur dari 
jawaban responden menunjukkan skor rata-rata sebesar 39,2 dan standar 
deviasi 8,062. skor rata-rata ini member makna bahwa perilaku ihsan siswi 
masih tergolong cukup. 
3. Temuan peneliti mengungkapkan terdapat pengaruh yang signifikan dari 
Kesadaran Memakai Jilbab terhadap Perilaku Ihsan sisiwi kelas VIII MTsN 
Nagasaribu, dimana koefesien korelasi 𝑟𝑥𝑦  diperoleh sebesar 0,776. 
Besarnya koefesien korelasi ini mengindikasikan 𝑟𝑥𝑦  lebih besar dari pada 







B. Saran – Saran  
Setelah selesai penelitian, peneliti dapat menyimpulkan tentang 
pentingnya memakai Jilbab, sehingga peneliti dapat memberika saran-saran 
sebagaiberikut:  
1. Kepala MTsN Nagasaribu, mewajibkan siswinya memakai jilbab ketika 
berada di sekolah maupun di luar sekolah. 
2. Kepada Guru MTsN Nagasaribu agar mencontohkan kepada siswinya 
bagaimana memakai jilbab yang sesuai dengan sayriat islam. 
3.  Kepada siswi MTsN Nagasaribu, agar menggunakan jilbab sesuai 
dengan syariat islam. 
4. Bagi para peneliti dan pembaca, mengingat adanya  kelemahan dalam 
penelitian ini, maka perlu mengadakan penelitian yang lebih lanjut 
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KESADARAN MEMAKAI JILBAB DENGAN PERILAKU IHSAN DI MTSN 
NAGASARIBU KECAMATAN PADANG BOLAK  ”. 
1. PetunjukPengisianAngket 
1. Bacalahdenganseksamasetiappertanyaandanjawaban yang tersedia. 
2. Pilihlahjawaban yang paling tepatdenganmembubuhitandaSilang( X ) 
padasalahsatupilihanjawaban( SS = Seringsekali ,  (S=Sering, (KD = 
Kadand-kadang),TP=TidakPernah) darimasing-
masingpertanyaan.Tidakperlumencantumkanidentitaspadaangketini. 
3. AtasbantuanIbu guru dan 
Saudaradalampengisiansertapengambilanagketinisayaucapkanterimakasih. 
II. PertanyaanAngketVariabelX 
1. Apakahsaudarimemakaijilbab di luarsekolah? 
a. Seringsekali   
b. Sering 
c. Kadang – kadang 
d. Tidakpernah 
2. Denganmemakaijilbabapakahsaudari di ejektemansaudari? 
a. Seringsekali   
b. Sering 
c. Kadang – kadang 
d. Tidakpernah 
3. Apakah saudarimenanggalkanjilbabketika di luarsekolah? 
a. Sering sekali   
b. Sering  
c. Kadang- kadang 
d.  Tidak pernah 
4. Apakah saudarimemakaijilbabsekedarmemenuhiperaturansekolahsaja? 
a. Sering sekali     
b. Sering  
c. Kadang –kadang 
d. Tidak pernah 
5. Apakahsaudarimemakaijilbabhanyasekedar model saja? 
a. Sering sekali   
b. Sering   
c. Kadang- kadang 
d. Tidak pernah 
6. Apakahdenganmenggunakanjilbabsaudari di ganggulaki-laki? 
a. Sering sekali   
b. Sering  
c. Kadang- kadang 
d. Tidak pernah 
7. Apakahsaudarimerasaterpaksaketikamemakaijilbabkesekolah? 
a. Sering sekali   
b. Sering  
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah 
8. Apakahsaudarimemakaijilbabsupaya di pandang orang cantik? 
a. Sering sekali   
b. Sering  
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah 
9. Apakahsaudarimemakaijilbabdenganikhlas? 
a. Sering sekali   
b. Sering  
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah 
10. Apakahdenganmemakijilbabsaudarimesarakankenyamanan? 
a. Sering sekali   
b. Sering  
c. Kadang-kadang 
d.  Tidak pernah 
11. Apakahdenganmenggunakanjilbabsaudaridikatakannorakatauketinggalanz
aman? 
a. Sering sekali   
b. Sering  
c. Kadang-kadang 
d.  Tidak pernah 
12. Apakahsaudarimemakaijilbabtapitidakshalat? 
a. Sering sekali   
b. Sering  
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah 
13. Apakahsaudarimemakaijilbabsupayakelihatangaul? 
a. Sering sekali   
b. Sering  
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah 
14. Denganmemakaijilbabapakahsaudarimerasakanjilbabitubikinpanas, 
pusingdanketombean? 
a. Sering sekali   
b. Sering  
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah 
15. Apakahsaudarimerasanyamanketikamemakaijilbab? 
a. Sering sekali   
b. Sering  
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernahde 
III. PertanyaanangketVariabelY 
 
1. Apakahsaudariseringmembantahperintah orang tuaketika di 
suruhmemakaijilbab di luarsekolah? 
a. Seringsekali   
b. Sering  
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah 
2. Apakah saudariberprilakubaikpada 
gurudalammenjalankanperaturansekolahuntukmemakaijilbab? 
a. Sering sekali   
b. Sering  
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah 
3. Apakah audarimelaksanakanperaturansekolahdenganbaik? 
a. Sering sekali    
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah 
4. Apakahsaudariberprilakubaiksesamateman? 
a. Sering sekali   
b. Sering  
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah 
5. Apakah saudariberprilakubaikpadaorangtua? 
a. Sering sekali   
b. Sering  
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah 
6. Apakahsaudariseringmembantahperintahkepalasekolahdalammenjalankan
peraturansekolah? 
a. Sering sekali   
b. Sering  
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah 
7. Apakahsaudariseringmengatakan AH kepada orang tuaketika di 
suruhmemakaijilbab? 
a. Sering sekali   
b. Sering  
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah 
8. Denganmemakiajilbabapakahperilakusaudaribaik? 
a. Sering sekali   
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah 
9. Jikasaudariberjanjiuntukmemakaijilbabapakahsaudariakaningkarterhadapj
anjitersebut? 
a. Sering sekali   
b. Sering  
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah 
10. Jikasaudariberbicaraapakahsaudariakanberbohong? 
a. Sering sekali   
b. Sering  
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah 
11. Apakah saudariseringmengejektemansaudariketikamemakaijilbab di 
luarsekolah? 
a. Sering sekali   
b. Sering  
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah 
12. Apakaah denganmemakaijilbabperilakusaudaribaik? 
a. Sering sekali   
b. Sering  
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah 
13. Apakahsaudariseringmelanggarperaturansekolah? 
a. Sering sekali   
b. Sering  
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah 
14. Apakahsaudariseringberbuatjahatpada orang tuadan guru? 
a. Sering sekali   
b. Sering  
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah 
15. Apakahsaudariseringberbuatjahatsesamateman? 
a. Sering sekali   
b. Sering  
c. Kadang-kadang 










NILAI - NILAI r PRODUCT MOMENT 
         







5% 1% 5% 1% 5% 1% 
3 0.997 0.999 27 0.381 0.487 55 0.266 0.345 
4 0.950 0.990 28 0.374 0.478 60 0.254 0.330 
5 0.878 0.959 29 0.367 0.470 65 0.244 0.317 
                  
6 0.811 0.917 30 0.361 0.463 70 0.235 0.306 
7 0.754 0.874 31 0.355 0.456 75 0.227 0.296 
8 0.707 0.834 32 0.349 0.449 80 0.220 0.286 
9 0.666 0.798 33 0.344 0.442 85 0.213 0.278 
10 0.632 0.765 34 0.339 0.436 90 0.207 0.270 
                  
11 0.602 0.735 35 0.334 0.430 95 0.202 0.263 
12 0.576 0.708 36 0.329 0.424 100 0.195 0.256 
13 0.553 0.684 37 0.325 0.418 125 0.176 0.230 
14 0.532 0.661 38 0.320 0.413 150 0.159 0.210 
Lampiran : 2 
 
15 0.514 0.641 39 0.316 0.408 175 0.148 0.194 
                  
16 0.497 0.623 40 0.312 0.403 200 0.138 0.181 
17 0.482 0.606 41 0.308 0.398 300 0.113 0.148 
18 0.468 0.590 42 0.304 0.393 400 0.098 0.128 
19 0.456 0.575 43 0.301 0.389 500 0.088 0.115 
20 0.444 0.561 44 0.297 0.384 600 0.080 0.105 
                  
21 0.433 0.549 45 0.294 0.380 700 0.074 0.097 
22 0.423 0.537 46 0.291 0.376 800 0.070 0.091 
23 0.413 0.526 47 0.288 0.372 900 0.065 0.086 
24 0.404 0.515 48 0.284 0.368 1000 0.062 0.081 
25 0.396 0.505 49 0.281 0.364       












Hubunganantarakesadaranmemakaijilbabdenganperilakuihsansiswikelas VIII  




NOMOR PERTANYAAN  
JML 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 29 
2 1 3 2 2 2 4 3 4 2 3 1 1 3 1 2 34 
3 1 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 1 2 2 2 33 
4 1 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 2 4 4 51 
5 1 3 4 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 34 
6 2 3 3 4 3 4 4 3 2 4 2 2 3 4 3 46 
7 2 4 4 3 4 4 3 3 3 4 2 4 4 3 3 50 
8 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 32 
9 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 30 
10 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 32 
11 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 31 
12 2 4 4 2 3 4 4 4 3 3 2 2 3 2 2 44 
13 2 4 3 2 3 3 4 4 2 3 2 1 3 2 2 40 
14 3 4 3 3 3 3 3 4 4 2 2 3 3 4 2 46 
15 3 4 3 2 3 4 3 4 3 4 2 3 4 3 3 48 
16 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 53 
17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 44 
18 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 47 
19 4 4 3 3 3 2 4 3 4 3 3 2 3 2 4 47 
20 4 2 2 4 2 2 2 2 1 2 3 2 2 2 2 34 
21 4 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 37 
22 4 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 33 
23 4 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 1 2 2 2 36 
24 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 32 










Hubunganantarakesadaranmemakaijilbabdenganperilakuihsansiswikelas VIII  




NOMOR PERTANYAAN  
JML 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 30 
2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 39 
3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 35 
4 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 35 
5 3 2 2 2 2 1 3 2 2 2 2 2 2 2 3 32 
6 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 2 3 3 3 3 48 
7 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 49 
8 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 37 
9 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 30 
10 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 38 
11 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 31 
12 4 3 3 3 4 2 4 2 4 2 2 3 3 4 4 45 
13 4 2 2 2 2 1 4 2 4 4 2 2 2 4 3 40 
14 4 4 3 2 4 2 4 3 4 2 2 3 3 4 4 48 
15 4 4 4 4 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 44 
16 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 2 4 4 4 54 
17 4 3 4 3 4 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 44 
18 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 34 
19 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 46 
20 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 4 4 40 
21 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 35 
22 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 30 
23 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 36 
24 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 35 












Nama-Nama siswi Kelas VIII MTsN Nagasibu  
kecamatan Padang Bolak 
NO 
 
NAMA- NAMA KELAS 
1 Susy Damayanti Siregar VIII¹ 
2 Nur jannah VIII¹ 
3 Anna Tiana Deli Siregar VIII¹ 
4 Siti aisyah Silitonga VIII¹ 
5 Saima Putri Siregar VIII¹ 
6 Dinda Puspita Sari Pohan VIII¹ 
7 Sri Lestari Dalimunthe VIII¹ 
8 Santi Aulian Harahap VIII¹ 
9 Rama Yana Siregar VIII¹ 
10 Saima Putriani Siagian VIII¹ 
11 Parida Yani VIII¹ 
12 Nur Lela Sari VIII¹ 
13 Risda Yanti Siregar VIII¹ 
14 Mariatun Siregar VIII² 
15 Sari pasaribu VIII² 
16 Tianna Harahap VIII² 
17 Feby Dhila Aftia Nasution VIII² 
18 Helma Tiara Siregar VIII² 
19 Latifa Hanum Harapap VIII² 
20 Nursaima Harapap VIII² 
21 Habibah adabiah Parapat VIII² 
22 Aini siregar VIII² 
23 Novita Nasution VIII² 
24 Nursaiama harahap VIII² 





I. Nama    :  Habsyah Parapat 
 Nim    : 11 310 0102 
 Tempat/TanggalLahir  : Nagasaribu / 18 Juli 1991 
 Alamat : Desa Nagasaribu Kec. Padang Bolak. Kab. Padang lawas 
Utara 
II. Nama Orang Tua   
Ayah    : H. Sakirun Parapat 
Ibu     : Lili Juliani Siregar 
Alamat : Desa Nagasaribu  Kec. Padang Bolak. Kab. Padang Lawas 
Utara. 
III. Pendidikan 
a. SD Negeri nomor 142730 Nagasaribu  Tamat Tahun 2004 
b. MTs Swasta Al-Abraar  Tamat Tahun 2007 
c. MA swasta Al-Abraar  Tamat Tahun 2010 
 
 
